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Mata Saat Adzan
written by Harakatuna
Ketika muadzin membaca lafadz syahadat Rasul “Asyhadu anna Muhammadan
Rasulullah”  biasanya  ada  sebagian  orang  yang  mencium  jempolnya  terus
diusapkan  ke  mata.

Berikut  adalah  tulisan  Ustadz  Ma’ruf  Khozin  tentang  penjelasan  para  ulama
mengenai hal itu.

Masalah ini tidak berkaitan dengan hukum sunnah atau yang lain bila dilakukan
dalam adzan, namun sebuah doa yang dilakukan beberapa ulama khususnya yang
bermadzhab Malikiyah.

Syaikh Abu Abdillah Muhammad bin Muhammad bin Abdurrahman al-Maghrabi
berkata:

هولُ الدًا رَسمحدُ أَنَّ مقُولُ : أَشْهؤَذِّنَ يالْم عمسي ينقَالَ ح نقَالَ : م مُ أَنَّهَالس هلَيرِ عالْخَض نوَرُوِيَ ع
لَم هنَييع َلا عملُهعجوَي ، هيامهإب ِلقَبي ثُم لَّموَس هلَيع هال َّلص هدِ البع ندِ بمحم نيةِ عوَقُر ِبِيبا بِحبحرم
( يعم ، وَلَم يرمدْ أَبدًا ‏( مواهب الجليل ف شرح مختصر الشيخ خليل – ج 3 / ص 355

Diriwayatkan  dari  Nabi  Khidhir  As.  bahwa  ia  berkata:  “Barangsiapa  yang
mendengar bacaan muadzin “Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah”, lalu ia
berdoa  “MARHABAN  BIHABIBIY  WAQURRATI  AINIY  MUHAMMADIBNI
ABDILLAH SAW.”, lalu mengecup dua jari jempolnya dan diletakkan (diusapkan)
ke  kedua  matanya,  maka  ia  tidak  akan  mengalami  buta  dan  sakit  mata
selamanya.” (Mawahib al-Jalil Syarh Mukhtashar asy-Syaikh Khalil juz 3 halaman
355)

Bahkan dalam referensi ulama Malikiyah tidak sekedar dijelaskan ‘tata caranya’,
namun juga faedahnya:

فَائدَةٌ ‏) قَالَ ف الْمسائل الْملْقُوطَة : حدَّثَنَا الْفَقيه الصدِيق الصدُوقُ الصالح اَزْك الْعالم اَوْفَ الْمجتَهِدُ )
لع نانَ بثْمع اءِ الدِّينهب حالِدِنَا الصيس نب دْرُ الدِّينص َرْضِدُ ارتَجامِ الْمرجِدِ الْحساوِرُ بِالْمجالْم
نُورَ الدِّين لائورَ الْفَضشْهدِّثَ الْمحالْم رفَسالْم نّتَفَنالْم مالخَ الْعالشَّي يتقَالَ : لَق َالتَع هال ظَهفح الْفَاس
الْخُراسان بِمدِينَة شيرازَ ، وَكنْت عنْدَهُ ف وَقْتِ اَذَانِ فَلَما سمع الْمؤَذِّنَ يقُولُ : أَشْهدُ أَنَّ محمدًا رَسولُ
اله قَبل الشَّيخُ نُورُ الدِّين إبهام يدَيه الْيمنَ وَالْيسرى وَمسح بِالظُّفْرين أَجفَانَ عينَيه عنْدَ كل تَشَهدٍ مرةً بدَأَ

https://www.harakatuna.com/dalil-doa-dan-amalan-mengusap-mata-saat-adzan-2.html
https://www.harakatuna.com/dalil-doa-dan-amalan-mengusap-mata-saat-adzan-2.html


لُهأَفْع نْتك ّكَ ، فَقَالَ : إنذَل نع أَلَتْهدْغِ ، قَالَ فَسالص ةينَاح ناظِ مبِاللَّح َنْفِ ، وَخَتَما ةينَاح نوقِ مبِالْم
من غَيرِ رِوَاية حدِيثٍ ، ثُم تَركتُه فَمرِضت عينَايَ فَرأَيت رَسولَ اله صلَّ اله علَيه وَسلَّم ف الْمنَامِ ، فَقَالَ
لـ لـم تَركـت مسـح عينَيـكَ عنْـدَ ذِكـرِي فـ اـَذَانِ إنْ أَرَدْتَ أَنْ تَـبرأَ عينَـاكَ فَعـدْ إلَـ الْمسـح أَوْ كمـا قَـالَ
فَاستَيقَظْت وَمسحت فَبرِئَت عينَايَ وَلَم يعاوِدْن مرضهما إلَ انَ . ‏( مواهب الجليل ف شرح مختصر
الشيخ خليل للشيخ اب عبد اله محمد بن محمد بن عبد الرحمن المغرب – ج 3 / ص 354 وحاشية
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“(Faedah) disebutkan dalam KITAB AL-MASAIL AL-MALQUTHAH, bahwa telah
bercerita kepada kami ahli  fiqh yang sangat terpercaya,  yang hsaleh,  bersih,
berilmu  sempurna,  seorang  mujtahid,  bertetangga  dengan  Masjid  al-Haram,
menyendiri, Shadruddin bin Sayyidina Shaleh Bahauddin Utsman bin Ali al-Fasi,
hafidzahullah, ia berkata:

“Saya bertemu dengan seorang syaikh yang ahli di bidang banyak ilmu, ahli tafsir,
ahli hadits, yang populer keutamaannya, Nuruddin al-Khurasan di Kota Syiraz.
Saya  berada  di  dekatnya  saat  adzan.  Ketika  ia  mendengar  ucapan  muadzin
“Asyhadu  anna  Muhammadan  Rasulullah”,  maka  Syaikh  Nuruddin  mengecup
kedua jari jempolnya, kanan dan kiri, lalu mengusapkan dengan kedua kuku ke
kelopak matanya setiap bacaan syahadat, dimulai dari ujung mata yang lurus
dengan hidung lalu mengenyamping ke arah pelipis.

Saya (Shadruddin) bertanya kepadanya tentang hal itu, maka ia menjawab: “Dulu
saya melakukannya tanpa riwayat hadits, lalu saya meninggalkannya. Maka kedua
mata saya sakit dan saya mimpi bertemu Rasulullah Saw. dan bersabda kepadaku:
“Kenapa kamu tinggalkan mengusap kedua matamu ketika menyebutku dalam
adzan.  Jika  kamu  ingin  kedua  matamu  sembuh  maka  ulangilah  mengusap
matamu.”.  Lalu  saya  terbangun  dan  mengusap  kedua  mataku.  Dan  sampai
sekarang tidak pernah sakit mata lagi.” (Mawahib al-Jalil juz 3 halaman 354 dan
Hasyiyah al-Adawi juz 2 halaman 281).

Kendati  sudah  masyhur  dilakukan  sebagian  ulama,  namun  ulama  Malikiyah
menegaskan hal tersebut bukan bersumber dari hadits:

َلا عوْنُ بِهرموَي مهامهنَ إِبِلُوقَبي هلُ الودًا رَسمحدُ أَنَّ مؤَذِّنِ أَشْهلَ الْمقَو ِضِ النَّاسِ وِرْدٌ إعنْدَ بع روَاشْتَه
أَعينهِم قَائلين : مرحباً بِحبِيبِ وَقُرةِ عين محمدِ بن عبدِ اله، وَهذَا لَم يرِدْ ف حدِيثٍ ‏( إرْشَادُ السالك :
( للشيخ عبد الرحمن شهاب الدين البغدادي – ج 1 / ص 27

 



“Telah masyhur di sebagian ulama sebuah wirid, kecuali saat ucapan muadzin
“Asyhadu  anna  Muhammadan  Rasulullah”,  lalu  mereka  mengecup  dua  jari
jempolnya  dan  diusapkan  ke  kedua  matanya,  kemudian  mereka  berdoa
“Marhaban bihabibiy waqurrati ‘ainiy Muhammadibni Abdillah Saw”. Hal ini tidak
bersumber dari hadits.” (Syaikh Syihabuddin al-Baghdadi dalam Irsyad as-Salik
juz 1 halaman 27)

Sementara dalam madzhab Syafi’iyah penjelasan tersebut terdapat dalam kitab
I’anat ath-Thalibin juz 1 halaman 281 yang mengutip dari Hasyiyah Abi Jamrah
karya asy-Syaikh asy-Syinwani.

Saya sendiri (Ustadz Ma’ruf Khozin) mendapat ijazah ini dari Syaikh Abdul Malik
bin KH. Fathul Bari al-Makki, yang hadir saat itu adalah Alm. KH. Zainullah bin
KH. Bukhari, abah saya Alm. H. Khozin Yahya dan saya sendiri, sekitar tahun
1990.

 

 


